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 meningkatkan penerimaan

negara, dan mengurangi praktik

mafia ekspor SDA. 

Ini melengkapi kebijakan

pemerintah membentuk Satuan

Tugas Penertiban Kawasan

Hutan (Satgas PKH)  yang

menertibkan perkebunan sawit

dan tambang ilegal. Satgas yang

dikomandoi Kementerian

Pertahanan, Kejaksaan, dan TNI

ini telah menyita jutaan hektar

lahan ilegal dan menghimpun

dana denda mencapai belasan

triliun rupiah.

Namun kebijakan ekspor SDA

melalui BUMN tersebut juga

memunculkan tantangan besar

seperti risiko monopoli negara,

ketidakpastian pasar, resistensi

pelaku usaha, gangguan rantai

pasok global, serta potensi

korupsi baru jika tata kelola tidak

transparan.

Indonesia merupakan salah satu

negara eksportir terbesar dunia

untuk komoditas strategis seperti

sawit, batubara, dan mineral.

Namun selama puluhan tahun,

tata kelola ekspor sumber daya

alam menghadapi berbagai

persoalan serius seperti:

under invoicing,

transfer pricing,

manipulasi dokumen ekspor,

penghindaran pajak,

kebocoran devisa,

dominasi oligarki

perdagangan komoditas,

serta lemahnya kontrol

negara terhadap rantai

ekspor.

Pemerintah Indonesia pada 2026

mulai mendorong kebijakan

sentralisasi ekspor komoditas

strategis melalui BUMN eksportir

nasional di bawah PT Danantara

Sumber Daya Indonesia.

Kebijakan ini bertujuan

memperkuat kontrol negara

terhadap devisa hasil ekspor,
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Summary Executive
Indonesia adalah:

eksportir sawit terbesar

dunia,

eksportir thermal coal

terbesar dunia,

produsen utama nikel dan

mineral strategis global.

Namun besarnya nilai ekspor

tersebut tidak selalu berbanding

lurus dengan:

penerimaan negara,

stabilitas devisa,

hilirisasi nasional,

kesejahteraan rakyat,

dan industrialisasi domestik.

Latar Belakang

Guntur Subagja Mahardika
Founder, Indonesia Strategic Intelligence (ISI)
Ketua Kelompok Kajian Kebijakan Strategis

CSGS (Center for Stratgic and Global Studies)
Universitas Indonesia
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Dampak Sosial dan Politik

Mafia SDA menyebabkan:

kemiskinan daerah penghasil

SDA,

konflik lahan,

kriminalisasi masyarakat adat,

ketimpangan ekonomi,

korupsi politik,

pembiayaan oligarki

Praktik mafia sumber daya alam

yang berjalan selama puluhan

tahun melakukan berbagai cara,

sebagaimana deskripsi dalam

infografis.

Kejahatan ini telah merugikan

keuangan negara dan kerusakan

lingkunbgan yang tinggi.

Kerugian Ekonomi

Berbagai sumber memperkirakan

kerugian ekonomi negara dari

mafia SDA dapat mencapai

ribuan triliun rupiah (lihat

infografis).

Kerugian Lingkungan

Kerugian ekologis jauh lebih

besar karena:

hutan rusak,

pencemaran sungai,

lubang tambang,

banjir,

longsor,

hilangnya biodiversitas,

emisi karbon,

rusaknya laut dan pesisir.

Kasus timah Bangka Belitung

saja:

kerusakan lingkungan

mencapai Rp271 triliun. 

Kerusakan meliputi:

kawasan hutan,

daratan,

sungai,

laut,

dan ekosistem pesisir.

Penelitian terbaru juga

menunjukkan ekspansi industri

nikel menyebabkan penurunan

kualitas perairan dan kerusakan

ekologis pesisir di Sulawesi. 
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Beragam Modus Mafia Sumber Daya Alam

dan kerusakan lingkungan

permanen.

Daerah kaya SDA sering justru:

mengalami banjir,

jalan rusak,

kemiskinan,

dan kualitas lingkungan

buruk.
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Kerugian Negara Akibat Mafia SDA
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Dasar Hukum Pengelolaan SDA
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Arah Kebijakan

Beberapa kebijakan dan gagasan

yang mulai menguat:

ekspor SDA wajib melalui

BUMN,

hilirisasi nasional,

digitalisasi pengawasan

tambang,

penertiban kawasan hutan,

pembatasan ekspor bahan

mentah,

Pemerintah Indonesia pada 2026

menerbitkan kebijakan:

Tata kelola ekspor SDA

melalui BUMN,

Dibentuk BUMN baru PT

Danantara Sumber Daya

Indonesia sebagai eksportir

strategis negara. 

Komoditas tahap awal:

sawit,

batubara,

ferro alloy/mineral.

Tujuan Kebijakan

1. Memperkuat kontrol

negara

Negara ingin memiliki posisi lebih

kuat dalam:

pricing,

devisa,

kontrak ekspor,

dan pengawasan

perdagangan.

2. Menutup kebocoran ekspor

Pemerintah menilai Indonesia

mengalami kerugian besar akibat

manipulasi ekspor SDA.

3. Menjaga stabilitas devisa

dan rupiah

Seluruh devisa ekspor

diharapkan masuk sistem

keuangan nasional.

4. Memperkuat hilirisasi

nasional

BUMN ekspor dapat diarahkan

mendukung industrialisasi dan

downstream industry.
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Kebijakan Pembetukan BUMN Ekspor

dan peningkatan penerimaan

negara dari SDA.

Tujuannya:

mengurangi kebocoran,

memutus mafia ekspor,

meningkatkan devisa,

dan memperbesar nilai

tambah nasional.
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TANTANGAN DAN RISIKO

1. Risiko Monopoli dan

Inefisiensi

Sentralisasi ekspor berpotensi

menciptakan:

birokrasi baru,

rente,

bottleneck perdagangan,

dan moral hazard.

Pasar khawatir BUMN berubah

menjadi “super middleman”.

2. Risiko Korupsi Baru

Jika governance lemah:

mafia lama dapat bergeser ke

dalam sistem baru,

elite politik dapat menguasai

jalur ekspor,

potensi kartel baru

meningkat.

3. Gangguan Pasar Global

Indonesia menguasai:

hampir 50% perdagangan

thermal coal dunia,

mayoritas ekspor sawit

global,

dan pasar nikel strategis.

PELUANG BAGI INDONESIA

1. Peningkatan Penerimaan

Negara

Jika tata kelola berhasil:

pajak,

royalti,

DHE (Devisa Hasil Ekspor),

dan margin perdagangan

dapat meningkat signifikan.

2. Kedaulatan Ekonomi

Nasional

Indonesia dapat:

menentukan harga lebih

baik,

memperkuat bargaining

global,

mengurangi dominasi trader

asing.

Model ini mirip dengan:

Saudi Aramco,

Qatar Energy,

Petronas Malaysia,

atau trading board nasional

di beberapa negara produsen

SDA.

3. Penguatan Hilirisasi

Kontrol ekspor dapat diarahkan

untuk:

mendorong smelter,

refinery,

industri turunan sawit,

baterai EV,

dan industri manufaktur

nasional.

4. Stabilitas Devisa dan

Rupiah

Kewajiban DHE masuk domestik

dapat:

memperkuat cadangan

devisa,

menjaga stabilitas kurs,

mengurangi tekanan

terhadap rupiah.
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Peluang dan Tantangan BUMN Ekspor

Perubahan mendadak dapat:

memicu volatilitas harga,

mengganggu kontrak

internasional,

menurunkan kepercayaan

investor.

4. Resistensi Pelaku Usaha

Pelaku industri

mengkhawatirkan:

ketidakjelasan pricing,

proses pembayaran,

potensi keterlambatan

ekspor,

serta kepastian kontrak

jangka panjang.

5. Risiko Diplomatik dan

Trade Dispute

Negara pembeli dapat

memandang kebijakan ini

sebagai:

market distortion,

proteksionisme,

atau bentuk monopoli

negara.

Potensi sengketa WTO dapat

meningkat.
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